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THE USE OF CONDENSATE COMBINED WITH HYDROCRACKING 

PALM OIL PRODUCTS TO INCREASE THE QUALITY OF PREMIUM 

TO PERTAMAX 
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 08091003016 

 

 

ABSTRACT 

 

 

A research about hydrocracking of Crude Palm Oil (CPO) has been 

conducted using the catalyst Cr /active natural zeolite. Hydrocracking was 

conducted at temperature variations of 300
o
C, 400

o
C, 500

o
C and 600

o
C to 

determine the optimum temperature based on the density and viscosity of product 

hydrocracking and also varied with the weight of catalysts 0.5 g, 1 g, 1.5 g, 2 g 

and 2.5 g using optimum temperature. Products of hydrocraking purified by 

vacuum distillation and calculated for percentage of gasoline fractions products. 

The results showed the optimum temperature at 400
o
C the optimum weight of 

catalyst was 2.5 g with percentage product of gasoline was 1.28 %. Natural 

additives from distillation of hydrocracking products obtained at the optimum 

conditions blended with premium and condensate to see how it influence on 

octane number change. Natural additives which added to premium increase the 

octane number of 87.4 to 87.8, while the addition of condensate lower the octane 

number of 88.1 to 84.1. 

 

Keywords: hydrocracking, premium, octane number 

  



xi 

 

PEMANFAATAN KONDENSAT YANG DIKOMBINASI DENGAN HASIL 

HYDROCRACKING MINYAK KELAPA SAWIT UNTUK 
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ABSTRAK 

 

 

Telah dilakukan penelitian hydrocracking Crude Palm Oil (CPO) 

menggunakan katalis Cr/Zeolit alam aktif. Hydrocracking dilakukan pada variasi 

temperatur 300
o
C, 400

o
C, 500

o
C dan 600

o
C untuk menentukan temperatur 

optimum berdasarkan densitas dan viskositas produk hydrocracking dan variasi 

berat katalis berat katalis 0,5 g, 1 g, 1,5 g, 2 g dan 2,5 g pada temperatur optimum. 

Produk hydrocraking dimurnikan dengan cara destilasi vakum dan dihitung 

persentase produk bensinnya. Hasil penelitian menunjukkan temperatur optimum 

pada 400
o
C dengan berat katalis optimum sebesar 2,5 g dengan persentase produk 

bensin 1,28 %. Aditif nabati atau hasil destilasi dari produk hydrocracking yang 

diperoleh pada kondisi optimum dicampur pada premium dan kondensat. Aditif 

nabati yang ditambahkan kedalam premium dapat meningkatkan nilai oktan yaitu 

dari 87,4 menjadi 87,8 sedangkan penambahan pada kondensat mengakibatkan 

penurunan nilai oktan yaitu dari 88,1 menjadi 84,1. 

 

Kata kunci: hydrocracking, premium, nilai oktan 
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ABSTRACT 

 

 

A research about hydrocracking of Crude Palm Oil (CPO) has been 

conducted using the catalyst Cr /active natural zeolite. Hydrocracking was 

conducted at temperature variations of 300
o
C, 400

o
C, 500

o
C and 600

o
C to 

determine the optimum temperature based on the density and viscosity of product 

hydrocracking and also varied with the weight of catalysts 0.5 g, 1 g, 1.5 g, 2 g 

and 2.5 g using optimum temperature. Products of hydrocraking purified by 

vacuum distillation and calculated for percentage of gasoline fractions products. 

The results showed the optimum temperature at 400
o
C the optimum weight of 

catalyst was 2.5 g with percentage product of gasoline was 1.28 %. Natural 

additives from distillation of hydrocracking products obtained at the optimum 

conditions blended with premium and condensate to see how it influence on 

octane number change. Natural additives which added to premium increase the 

octane number of 87.4 to 87.8, while the addition of condensate lower the octane 

number of 88.1 to 84.1. 

 

Keywords: hydrocracking, premium, octane number 
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ABSTRAK 

 

 

Telah dilakukan penelitian hydrocracking Crude Palm Oil (CPO) 

menggunakan katalis Cr/Zeolit alam aktif. Hydrocracking dilakukan pada variasi 

temperatur 300
o
C, 400

o
C, 500

o
C dan 600

o
C untuk menentukan temperatur 

optimum berdasarkan densitas dan viskositas produk hydrocracking dan variasi 

berat katalis berat katalis 0,5 g, 1 g, 1,5 g, 2 g dan 2,5 g pada temperatur optimum. 

Produk hydrocraking dimurnikan dengan cara destilasi vakum dan dihitung 

persentase produk bensinnya. Hasil penelitian menunjukkan temperatur optimum 

pada 400
o
C dengan berat katalis optimum sebesar 2,5 g dengan persentase produk 

bensin 1,28 %. Aditif nabati atau hasil destilasi dari produk hydrocracking yang 

diperoleh pada kondisi optimum dicampur pada premium dan kondensat. Aditif 

nabati yang ditambahkan kedalam premium dapat meningkatkan nilai oktan yaitu 

dari 87,4 menjadi 87,8 sedangkan penambahan pada kondensat mengakibatkan 

penurunan nilai oktan yaitu dari 88,1 menjadi 84,1. 

 

Kata kunci: hydrocracking, premium, nilai oktan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketersediaan bahan bakar fosil yaitu minyak bumi dari tahun ke tahun 

semakin menipis. Keberadaan minyak bumi seperti diketahui merupakan sumber 

daya alam yang tidak dapat diperbaharui yang pembentukannya memakan waktu 

jutaan tahun. Penggunaan minyak bumi yang semakin meningkat mengakibatkan 

persediaan minyak bumi sebanyak 3,5 milyar barel diperkirakan hanya akan 

mencukupi untuk 10 tahun (Murdijanto et al., 2010). Inilah yang menyebabkan 

masyarakat khususnya kalangan ilmuwan mencari alternatif lain yang dapat 

digunakan sebagai penganti bahan bakar minyak bumi yang dapat diperbaharui 

seperti minyak nabati. 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan minyak nabati yang 

produksinya paling banyak sehingga sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai 

bahan bakar transportasi alternatif (biofuel).  Namun selama ini pemanfaatan CPO 

sebagai biofuel hanya sebagai campuran dalam biodiesel yaitu sekitar 20% dan  

sisanya 80% adalah minyak fosil/BBM). Bahan bakar fosil secara keseluruhan 

hanya dapat digantikan dengan tingkat produksi dan lahan CPO yang sangat luas 

(Christy, 2007). Dengan pemanfaatan produk hydrocracking CPO sebagai aditif, 

maka CPO tidak perlu memerlukan investasi yang begitu besar. 

Pembuatan bahan aditif nabati dilakukan dengan proses hydrocracking. 

Hydrocracking merupakan proses yang dikembangkan oleh Universal Oil Product 
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untuk merengkahkan minyak fraksi berat menjadi fraksi yang lebih ringan dan 

bernilai ekonomi tinggi secara katalitik. Pada umumnya umpan proses 

hydrocracking dikonversikan menjadi produk dengan berat molekul lebih rendah 

(pada umumnya naphtha atau distilat). Pada tahun 1960-an, perkembangan 

teknologi hydrocracking semakin pesat seiring penemuan katalis zeolit untuk 

hydrocracking (Jones and Peter, 2006). 

Reaksi hydrocracking menggunakan katalis dan gas hidrogen pada 

temperatur tertentu. Katalis yang digunakan yaitu logam kromium (Cr) yang 

dimpregnasi kedalam zeolit kemudian diaktivasi menjadi Cr/zeolit alam aktif 

(Cr/ZAA). Katalis (Cr/ZAA) merupakan katalis bifungsional. Katalis berfungsi 

sebagai asam yang mengkatalisis reaksi cracking atau coupling serta fungsi logam 

yang mengkatalisis reaksi pembentukan olefin dan hidrogenasi (Jones and Peter, 

2006). Rantai karbon dari asam lemak CPO akan mengalami proses 

hydrocracking yang dipecah menjadi rantai karbon yang lebih pendek dan 

bercabang. Produk hydrocracking tersebut juga akan dikombinasikan dengan 

kondensat. 

Kondensat merupakan co-product karena diproduksi bersama propana 

sebagai salah satu pemurnian minyak bumi yang memiliki nilai ekonomi yang 

masih rendah. Kondensat banyak digunakan sebagai solven pada dunia industri 

dan bahan bakar untuk kendaraan baku atau pengencer yang berfungsi 

mengurangi viskositas minyak mentah berat (Yen et al., 2002).  

Penelitian hydrocracking CPO telah banyak dilakukan sebelumnya, namun 

pemanfaatan produk hydrocracking sebagai aditif nabati untuk menghasilkan 
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kualitas premium menjadi pertamax belum pernah dilakukan. Proses pencampuran 

premium, bahan aditif dan kondensat diharapkan menghasilkan bahan bakar yang 

lebih hemat. Penambahan sedikit aditif nabati kedalam premium dan kondensat 

membuat poses pembakaran menjadi lebih efektif  karena kualitas premium setara 

dengan pertamax. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pemanfaatan CPO sebagai aditif nabati untuk meningkatkan kualitas 

premium menjadi pertamax belum tereksplorasi. Aditif ini dihasilkan dari proses 

hydrocracking CPO menggunakan katalis Cr-ZAA. Faktor temperatur dan berat 

katalis pada proses hydrocracking sangat mempengaruhi bahan aditif yang 

dihasilkan. Pada penelitian ini akan dilakukan analisis pengaruh temperatur dan 

berat katalis terhadap produk hydrocracking CPO. Selain itu, juga akan ditentukan 

pengaruh bahan aditif nabati, kondensat dan premium ditinjau dari kualitas nilai 

oktan pada masing-masing campuran. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menentukan luas permukaan dan jenis pori dari katalis Cr/ZAA. 

2. Menentukan temperatur optimum ditinjau dari densitas dan viskositas 

produk hydrocracking CPO. 

3. Menentukan fraksi bensin yang terkandung pada produk hydrocracking 

berdasarkan variasi berat katalis Cr/ZAA. 
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4. Menentukan kualitas hasil campuran aditif nabati, kondensat dan premium 

ditinjau dari nilai oktan campuran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan dan informasi kepada masyarakat  umum  tentang  peranan katalis 

Cr-ZAA pada proses hydrocracking CPO untuk menghasilkan aditif nabati. Selain 

itu juga, memberikan informasi bahwa dari penambahan  kondensat dan aditif 

nabati dapat meningkatkan nilai oktan premium yang setara dengan pertamax.  
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